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BAB V PEMBANGUNAN PERTANIAN, DAN USAHATANI 5.1 Pembangunan Pertanian Dalam pembangunan pertanian masalah penting tentang usahatani adalah merombak usahatani baik dalam arti luas dan pengaturannya agar dapat menggunakan metoda berusahatani secara baik, benar dan efisien. Bentuk usahatani yang sesuai bagi pertanian primitif bukanlah bentuk produktif jika metode modern dipergunakan. Tindakan yang lebih efisien antara lain : a. Pemetaan dan registrasi hak pemilikan tanah. b. Pemagaran tanah untuk mencegah pengembalian sewenang-wenang. c. Konsolidasi yang terpencar-pencar. d. Redistribusi tanah untuk mendapatkan satuan managemen yang efisien. e. Merubah syarat-syarat penyakapan. Kebutuhan utama dalam berusahatani adalah adanya bahan usahatani yang jelas dan registrasi hak atas tanah. Meningkatkan produktifitas pertanian meliputi investasi (penanaman modal) dalam tanah itu sendiri. Tidaklah dapat diharapkan para pemilik modal dalam melakukan penanaman modal kecuali jika mereka yakin akan hak mereka dalam memiliki tanah itu atau akan dibayar kembali atas usaha dan pengeluaran yang telah mereka lakukan untuk memperbaikinya. Selanjutnya setiap perubahan dalam sistim penguasaan tanah. Pertama-tama memerlukan pengetahuan tentang siapa yang mempunyai hak apa pada saat itu. Mengkombinasi ternak dengan menyediakan bidang tanah tertentu untuk mengembalikan ternak adalah suatu pola produksi yang efisien bagi petani-petani di daerah tertentu. Hal ini adalah sangat berbeda-beda dari pola dimana petani menanam tanaman di tanahnya sendiri tetapi mengembalakan ternak di atas tanah milik desa secara bersama. Tanah pengaman desa yang umunya tersebar di antara tanah-tanah yang ditanami tanpa dipisahkan dengan pagar. Pengembalian pada tanah pengguna bersama merupakan penghambat yang serius bagi pertanian yang efisien dan menghambat bagi manajemen ternak yang baik disebabkan oleh : a. Adalah sulit untuk menjaga agar ternak tetap diatas tanah pengembalaan bersama dan tidak mengganggu tanaman.
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b. Tanah-tanah pengaman bersama pada umumnya, terutama di daerah-daerah berpenduduk padat, dipergunakan oleh terlalu banyak ternak. Rumput tidak dapat tumbuh cukup tinggi, rumput-rumput yang berkualitas baik segera mati. Oleh karena tanah pengembalaan itu bebas bagi siapa saja, maka tidak seorangpun yang terdorong untuk membatasi jumlah ternak yang dilepaskan, apalagi yang ingin memperbaikinya. Petani yang maju tidak dapat berbuat sesuatu selama ternak mereka campur baur dengan ternak orang lain; penyakit tidak dapat dicegah apalagi mengatur pembiakan. Pemagaran berarti mengakhiri pengembalaan sewenang-wenang. Beberapa cara yang dilalukan antara lain : a. Jika tanah pengaman bersama itu sesuai untuk bercocok tanam, sebaiknya dijadikan tanah milik petani perorangan. b. Jika penggunaan yang paling sesuai untuk tanah itu adalah tempat pengembalaan sebaiknya dijadikan tanah pengembalaan milik petani perorangan, dengan catatan tanah tersebut tidak boleh untuk bercocok tanam pertanian atau dipergunakan untuk pengembalaan yang berlebihan. c. Jika tanah tersebut masih tetap ingin dijadikan tanah milik bersama maka masyarakat harus mengelolanya secara baik. Pertama yang harus dilakukan adalah pemagaran sehingga ternak tidak berkeliaran dan mengganggu tanaman lain. Jika terlalu dipagari maka jumlah ternak yang digembalakan harus dibatasi dan diatur setiap pemilik ternak harus membayar untuk mengembalakan ternaknya. Uang hasil pembayaran itu harus dipergunakan untuk memelihara dan memperbaiki padang pengembalaan itu. Desakan untuk membagi-bagi milik tanah luas atau milik perkebunan besar dan memberikan kepada penggarap-penggarap usahatani kecil biasanya lebih bersifat politik daripada bersifat ekonomi. Kekuatan-kekuatan politik maupun kekuatankekuatan ekonomi berkekuatan dalam pemilihan tanah. Oleh karena memecah tanah-tanah milik luas menjadi milik-milik yang lebih banyak, berarti mendistribusikan kekuatan politik sebagai juga merubah kesempatan ekonomi. Tetapi desakan redistribusi tanah adalah bersifat ekonomi dan ekologi. Hampir semua keluarga tani lebih menyukai tanah yang diusahakan itu. Hak pemilikan memberi mereka sesuatu perasaan terjamin. Mereka mempunyaui hak yang kekal untuk hidup di atasnya dan menggunakan selama mereka masih mau asal mereka membayar pajak. Pemilikan juga memungkinkan petani mengusahakan tanah itu sesuai dengan kehendaknya apa harus mengikuti pemerintah atau keinginan tuan tanah.
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Dari suatu efisiensi berusahatani, luas sebuah usahatani yang paling produktif berbeda dari suatu tempat ketempat lain dalam suatu daerah, sekali berubah dengan berubahnya cara-cara bertani dan dengan penambahan dalam harga tanah, tenaga kerja, dan bahan-bahan dan alat produksi yang dipergunakan secara relatif. Pertanyaan tentang berapa luas atau berapa kecil usahatani seharusnya untuk mendapatkan produktivitas maksimum tidak dapat dijawab dengan jawaban. Keadaan paling produktif biasanya adalah keadaan usahatani-usahatani pada suatu negara terdiri dari berbagi luas dan hasil tersebut berangsur-angsur sesuai dengan kemajuan teknologi pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, restribusi tanah adalah tanah yang rumit dan memerlukan studi tersendiri bagi setiap ragam restribusi tanah yang dapat mempercepat pembangunan melalui : (a) Pengaruhnya terhadap timbulnya rangsangan bagi setiap petani untuk menerapkan teknologi yang tersedia untuk meningkatkan produktivitas tanah yang mereka miliki, (b) Pengaruhnya terhadap restribusi politik, atau melalui penyesuaian luas usahatani kepada sistem yang paling produktif dan hubungan antara harga tanah, tenaga dan bahan-bahan dan alat-alat produksi. Bentuk susunan dan luas usahatani berbeda dari suatu tempat ke tempat lain dalam suatu negara, tergantung dari sifat-sifat tanah dan cara bertani. Ciri-ciri usahatani tersebut perlu perubahan sewaktu-waktu menurut perubahan dalam metode bertani agar tercapai produktivitas yang maksimum. Masyarakat menentukan aturan bagaimana petani harus menggunakan usaha pembangunan pertanian adalah selalu mempelajari pengaruh tipe dan ukuran usahatani yang ada perubahan terhadap produktivitas dan membuat perubahanperubahan dalam syarat-syarat penyakapan dan peraturan-peraturan yang mengatur penggunaan tanah. Dari tindakan usahatani yang lebih efisien akan mendapatkan keuntungan. Usahatani merupakan limpahan dari sumber-sumber alam yang terdapat di suatu tempat yang diperlukan untuk proses produksi seperti tanah dan air, perbaikanperbaikan yang telah dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah dan sebagainya. Usahatani dapat berupa usaha bercocok tanam atau memelihara ternak.



5.2 Bidang-Bidang Pertanian Dalam buku-buku atau tulisan-tulisan sering kita menjumpai pembagian pertanian dalam arti luas dan pertanian dalam arti sempit.
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Pertanian dalam arti luas mencakup: a. Pertanian rakyat atau disebut juga pertanian dalam arti sempit, b. Perkebunan, c. Kehutanan, d. Peternakan dan, e. Perikanan. Namun di dalam prakteknya pembagian secara konvensional ini ternyata kurang konsisten dan tidak jarang menimbulkan kesulitan. Misalnya perkebunan rakyat, secara ekonomis juga dapat disamakan dengan pertanian rakyat karena perbedaannya hanya terletak pada macam komoditi atau hasilnya saja yaitu tanaman bahan makanan bagi pertanian rakyat dan tanaman-tanaman perdagangan terutama bahan-bahan ekspor bagi perkebunan rakyat. Padi, jagung dan ketela pohon (ubi kayu) adalah merupakan tanaman perdagangan yang penting, tidak saja untuk pasaran dalam negeri, dalam hal ini jagung dan ketela (atau gaplek, ketela yang sudah dikeringkan) juga untuk pasaran luar negeri. Sebaliknya petani yang menanam tanaman-tanaman perkebunan rakyat seperti karet, kopi dan lada banyak pula yang menanam padi dan jagung terutama untuk kebutuhan konsumsi keluarganya sendiri. Dengan demikian pembagian antara pertanian rakyat dan perkebunan menjadi kabur dan kehilangan arti. Oleh sebab itu dalam diktat ini pembagian bidang pertanian dikelompokkan menjadi dua yaitu usahatani pertanian rakyat dan perusahaan pertanian. Ditinjau dari segi ekonomi, pertanian rakyat sebagai pertanian keluarga (pertanian subsisten atau setengah subsisten), sedangkan perusahaan pertanian adalah merupakan perusahaan pertanian yang diusahakan sepenuhnya secara komersial. a. Pertanian Rakyat Sebagaimana telah disebutkan di atas, dalam arti sempit pertanian diartikan sebagai pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga dimana diproduksi bahan makanan utama seperti beras, palawija (jagung, kacang-kacangan dan ubi-ubian) dan tanaman-tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran dan buah-buahan. Pertanian rakyat diusahakan di tanah sawah, ladang dan pekarangan. Walaupun tujuan penggunaan hasil-hasil tanaman ini tidak merupakan kriteria, namun pada umumnya sebagian besar hasil-hasil pertanian rakyat adalah untuk keperluan konsumsi keluarga. Didalam pertanian rakyat hampir tidak ada usahatani yang memproduksikan hanya satu macam hasil saja. Dalam satu tahun petani dapat memutuskan untuk menanam tanaman bahan makanan atau tanaman perdagangan. Keputusan petani untuk menanam tanaman pangan terutama didasarkan atas
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kebutuhan makan untuk seluruh keluarga petani, sedangkan keputusannya untuk menanam tanaman perdagangan didasarkan atas iklim, ada tidaknya modal, tujuan penggunaan hasil penjualan tanaman tersebut dan harapan harga. Tanamantanaman perdagangan rakyat ini yang dikenal dengan nama hasil-hasil perkebunan rakyat meliputi tembakau, tebu rakyat, kopi, lada, karet, kelapa, teh, cengkeh, panili, buah-buahan, sayur-sayuran dan bunga-bungaan. Tanaman-tanaman hasil perkebunan rakyat lebih banyak dan lebih penting peranannya di luar Jawa. Usahausaha pertanian di luar Jawa kebanyakan justru pendapatannya lebih besar berasal dari perkebunan rakyat dan kalau mereka pada saat dan musimnya yang bersamaan menanam pula tanaman-tanaman bahan makanan, maka tujuannya untuk menjaga agar mereka dapat mempunyai persediaan makanan bila hasil-hasil tanaman perdagangan gagal atau harganya merosot. Mungkin dapat dikatakan bahwa makin pentingnya tanaman bahan makanan bagi para petani di luar Jawa antara lain disebabkan oleh : harga bahan makanan yang relatif makin mahal mulai awal tahun enam puluhan, dan memburuknya harga-harga hasil ekspor perkebunan rakyat, terutama karet. Disamping hasil-hasil tanaman maka usahatani pertanian rakyat meliputi pula usahausaha mata pencaharian tambahan yaitu peternakan, perikanan dan kadang-kadang usaha pencarian hasil hutan. Apabila pendapatan seorang petani sebagian besar dari perikanan (darat atau laut) maka dia disebut nelayan. Tetapi kedudukannya dan posisi ekonomi nelayan selalu dianggap sama dengan petani biasa, yaitu sifatnya yang kecil-kecilan dan yang tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dari nelayan dan keluarganya. Ini secara ekonomi berbeda dengan usaha perikanan komersial dimana dipergunakan modal besar, buruh upahan dan kapal-kapal penangkap ikan bermesin. Keadaan yang sama dapat pula dijumpai pada peternakan dan kehutanan. Peternakan dan kehutanan ada yang diusahakan secara besar-besaran dengan tujuan utama mencari keuntungan usaha-usaha tersebut. Dari uraian diatas dapatlah kini disimpulkan bahwa pertanian rakyat atau pertanian dalam arti sempit untuk sebagian meliputi pengertian perkebunan (perkebunan rakyat), perikanan rakyat dan pencarian hasil-hasil hutan. Usahatani-usahatani ini pada umumnya diusahakan dengan tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan kehidupan (subsisten) petani dan keluarganya. Secara ekonomis dapat dikatakan bahwa hasilnya sebagian besar untuk memenuhi konsumsi keluarga, dan faktorfaktor produksi atau modal yang dipergunakannya sebagian besar berasal dari dalam usahatani sendiri.
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b. Perkebunan Perkebunan atau plantation, tidak hanya dikenal di Indonesia tetapi dibanyak negara lain. Namun begitu pada umumnya perkebunan ini didapatkan di daerah-daerah bermusim panas di dekat katulistiwa dan karena menggunakan sistem manajemen seperti pada perusahaan industri dengan memanfaatkan hasil-hasil penelitian dari teknologi terbaru maka sering pula disebut industri perkebunan atau industri pertanian. Sejarah perkebunan asing di Indonesia dimulai pada tahun 1870 dengan pengundangan hukum agraria oleh pemerintah kolonial Belanda yang memungkinkan pemilik modal besar di Negeri Belanda dan negeri-negeri Eropa Barat lainnya menanam modalnya di Indonesia. Hak-hak usaha yang diperoleh para penanam modal tersebut terkenal dengan nama hak-hak erfpacht yang meliputi jangka waktu pemilikannya maksimum 75 tahun dengan luas maksimum 360 hektar (900 acres). Hak-hak lain yang dapat diberikan kepada orang-orang asing adalah hak opstaal yaitu hak untuk mendirikan bangunan-bangunan pabrik untuk usaha dan hak eigendom yang terutama diperuntukan untuk rumah-rumah tempat tinggal. Undang-undang Pokok Agraria 1961 dari pemerintah Indonesia mengubah hak erfpacht menjadi hak guna usaha dan hak guna bangunan (masa kepemilikan maksimum 10 tahun). c. Kehutanan Ilmu kehutanan pada prinsipnya merupakan ilmu yang menerangkan bagaimana hubungan antara tanah-tanah hutan dengan manusia dan alokasi sumber-sumber industrinya serta bagaimana cara untuk mengelolanya sehingga sumber-sumber tersebut dapat memberikan kepuasan yang diinginkan oleh manusia. Kegiatan pemungutan hasil hutan pada hakekatnya merupakan bagian dari kegiatan pengelolaan (managemen) hutan. Hutan di Indonesia yang diperkirakan luasnya lebih dari 120 juta hektar, dikategorikan berdasarkan Rencana Peruntukan ke dalam: 1. Hutan lindung yang berfungsi memberikan perlindungan terhadap tanah, tata air, iklim serta lingkungannya. 2. Hutan suaka alam yang berfungsi memberikan perlindungan terhadap binatang, untuk keperluan pengetahuan dan kebudayaan. 3. Hutan produksi yaitu hutan yang memberikan manfaat produksi kayu dan hasil hutan yang lain, berdasarkan prinsip-prinsip pengelolaan hutan yang berlaku, yang me ngenal prinsip kekekalan hasil.
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4. Hutan wisata, yaitu hutan yang menyediakan keindahan alamnya untuk kepentingan pariwisata. d. Peternakan Dilihat dari pola pemeliharaannya peternakan di Indonesia dapat dibagi menjadi 3 kelompok : 1. Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang tradisionil Ketrampilan sederhana dan menggunakan bibit lokal dalam jumlah dan mutu yang relatif terbatas. Ternak pemakan rumput digembalakan di padang umum, dipinggir jalan dan sawah, di pinggir sungai atau di tegalan sendiri. Kalau siang hari diberi minum dan dimandikan seperlunya sebelumnya dimasukkan ke dalam kandang. Pemeliharaan dengan cara ini dilakukan setiap hari dan dikerjakan oleh anggota keluarga peternak. Pada umumnya biaya yang dikeluarkan hanya untuk membeli bibit, pembuatan kandang d an peralatan-peralatan lain. Tujuan utama ialah sebagai hewan kerja dalam membajak sawah/tegalan, hewan penarik gerobak atau pengangkut beban sedang kotorannya dipakai sebagai pupuk. Biasanya hewan yang sudah berumur 4 - 5 tahun dijual dan jarang sekali ternak besar yang dipotong untuk konsumsi keluarga, kecuali untuk keperluan pesta-pesta. Ternak bukan pemakan rumput terutama unggas dipelihara dengan makanan utama dari hasil ikutan panen dan sisa-sisa makanan. Tujuan utamanya selain untuk dijual, juga untuk konsumsi keluarga. 2. Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang semikomersil Ketrampilan yang mereka miliki dapat dikatakan lumayan. Penggunaan bibit unggul, obat-obatan dan makanan penguat cenderung meningkat, walaupun lamban. Jumlah ternak yang dimiliki 2 - 5 ekor ternak besar dan 5 - 100 ekor ternak kecil terutama ayam. Bahan makanan berupa hasil ikutan panen seperti bekatul, jagung, jerami dan rumput-rumputan yang dikumpulkan oleh tenaga dari keluarga sendiri. Tujuan utama memelihara ternak untuk menambah pendapatan keluarga dan konsumsi sendiri. 3. Peternak Komersil Usaha ini dijalan oleh golongan ekonomi yang mempunyai kemampuan dalam segi modal, sarana produksi dengan teknologi yang agak modern. Semua tenaga kerja dibayar dan makanan ternak terutamna dibeli dari luar dalam jumlah yang
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besar. Tujuan utamanya ialah mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya. Biaya produksi ditekan serendah mungkin agar dapat menguasai pasar. e. Perikanan Yang dimaksud dengan perikanan ialah segala usaha penangkapan budidaya ikan serta pengolahan sampai pada pemasaran hasilnya. Sedangkan yang dimaksud sumber perikanan ialah binatang dan tumbuh-tumbuhan yang hidup di perariran baik darat maupun laut. Usaha perikanan di Indonesia masih merupakan perikanan rakyat dengan menggunakan perahu layar sederhana dan kecil, perahu-perahu tersebut pada umumnya hanya dilengkapi dengan alat-alat penangkapan yang sederhana. Alat-alat penangkapan kebanyakan dibuat dari serat alam seperti kapas dan wuring (gebong) walaupun sudah ada juga yang menggantikannya dengan benang nilon.



f. Pertanian Ekstraktif dan Generatif Pada prinsipnya pertanian secara ekonomis dibagi dua yaitu : pertanian rakyat terutama bersifat subsisten (tidak semata-mata bersifat komersil), dan yang bersifat komersil dengan tujuan semata-mata untuk pasar. Namun secara teknis ekonomis proses pengambilan hasil dari tanah atau alam dapat dibedakan pula menjadi dua yaitu : pertama, pertanian yang proses pengambilan hasilnya bersifatnya ekstraktif yaitu mengambil hasil dari alam dan tanah tanpa usaha untuk mengembalikan sebagian hasil tersebut untuk keperluan pengambilan dikemudian hari. Pertanian macam ini meliputi perikanan sungai, perikanan laut dan pengambilan hasil hutan baik yang sifatnya subsisten ataupun yang komersil. Misalnya eksploitasi hasil hutan secara besar-besaran banyak diusahakan di Kalimantan timur, Kalimantan Selatan, Sumatra dan lain-lain, walaupun harus memenuhi peraturan penghutanan kembali, disamping itu kebanyakan pertanian yang bersifat ekstraktif seperti juga pada pertambangan. Pertanian macam kedua adalah yang sifatnya generatif yaitu pertanian yang memerlukan usaha pembibitan untuk pembenihan, pengolahan, pemeliharaan, pemupukan dan lain-lain baik untuk tanaman maupun untuk hewan. Pertanian perkebunan rakyat yang telah diuraikan di atas adalah termasuk dalam pertanian generatif ini. Petani atau pengusaha perkebunan ini harus mengadakan perhitungan berapa banyak bibit yang ia perlukan beserta macamnya yang tepat dan lain-lain. Perhitungan selain didasarkan pada faktor- faktor teknis kapasitas tanah, juga harus didasarkan pada perhitungan efisiensi, atau perhitungan ekonomi. Bibit padi yang
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terlalu banyak untuk sebidang tanah tidak akan memberikan hasil lebih tinggi bila sudah melebihi kapasitas tanah tersebut. Jumlah bibit yang tepat dapat ditentukandari hasil penelitian dan percobaan Dinas Pertanian Rakyat setempat. Untuk bibit padi PB 5, IR 64 misalnya cukup diperlukan 20 kg untuk tiap hektar. Jumlah yang lebih besar justru dapat memperkecil hasl produksi. Disamping usahatani tanaman-tanaman (pertanian rakyat dan perkebunan) dikenal pula usahatani peternakan dan perikanan yang bersifat generatif. Petani peternak memerlukan bibit ternak yang setelah dipelihara dan diusahakan selama waktu tertentu akan memberikan hasil pada si peternak, hasil yang lebih tinggi nilainya daripada bibit atau modal pertanian. Peternak ayam dapat memperoleh hasil ayam dan telur. Juga peternak kambing, sapu atau babi mengusahakan peternakannya secara komersil untuk memperoleh keuntungan. Selain peternakan mengenal pula petani yang memelihara ikan baik diempangempang, di tepi laut maupun dalam kolam-kolam ikan di darat. Petani pemelihara ikan ini tidaklah dapat disebut nelayan oleh karena yang disebut nelayan adalah mereka yang pekerjaannya mencari ikan di sungai atau di laut dengan modal alatalat penangkap ikan dan bukannya modal yang berupa bibit ikan. Petani pemelihara ikan ini tidak lain daripada petani biasa yang mengusahakan perikanan yang sifatnya tidak ekstraktif melainkan generatif. Dari segi ekonomi ada perbedaan penting antara pertanian generatif dan ekstraktif. Dalam pertanian generatif ada hubungan yang jelas antara faktor produksi sebagai modal atau input dan hasil produksi sebagai output. Salah satu faktor produksi yang harus ada dalam pertanian generatif adalah bibit atau benih yang dalam proses produksi dalam hal ini ada yang memakan waktu pendek misalnya 3-4 bulan (tanaman-tanaman padi, jagung, kacang-kacangan dan lain-lain), tetapi ada pula yang memakan waktu beberapa tahun seperti pada tanaman karet, kelapa, cengkeh dan sebagainya. Dalam pertanian yang bersifat ekstraktif, yang diperlukan adalah peralatan untuk mengambil sesuatu hasil yang sudah ada di dalam tanah atau air. Dalam hal ini modal dan tenaga kerja memegang peranan penting yang harus disertai ketrampilan tertentu, terutama bila hasil atau barang yang bersangkutan masih harus dicari seperti pada ikan di laut atau di sungai. Pada umumnya tidak semua petani yang menggantungkan nasib atau hidupnya pada satu macam pertanian saja. Ia dapat mengusahakan pertanian generatif dan ekstraktif pada waktu yang bersamaan. Bahkan tidak jarang petani mengurangi resiko pertaniannya dengan menanam berbagai macam pertanian sekaligus di
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sawah, di pekarangan disamping memelihara ternak, bekerja sebagai buruhtani, tukang dan kadang-kadang juga menjadi pedagang. g. Pertanian di Jawa dan di luar Jawa Indonesai merupakan negara yang luas sekali. Keadaannya banyak yang berbeda antara satu daerah dengan daerah yang lain. Demikian pula pertaniannya. Pertanian kopi dan karet di Aceh mempunyai pola dan sistem yang berbeda dengan pertanian bawang merah di Jawa Tengah atau pertanian sayur-sayuran di Malang. Dengan demikian maka hampir tidak mungkin kita mengadakan generalisasi tentang sistem dan pola pertanian di Indonesia. Namun demikian dalam banyak buku dan tulisan kita banyak menjumpai pembagian Indonesia menjadi Jawa dan luar Jawa, tidak saja dalam pertanian tetapi dalam perekonomian secara keseluruan. Pembagian yang demikian disebabkan oleh banyak hal. Pembagian penduduk petani yang tidak seimbang antara Jawa dan luar Jawa menimbulkan corak kehidupan petani yang sangat berbeda. Jawa mempunyai sistem pertanian yang labor intensive (padar karya) sedangkan luar Jawa kurang labor intensive yang menggunakan sebagian besar tanah pertaniannya untuk memproduksi tanaman bahan makanan seperti padi, jagung dan ketela. Sedangkan daerah luar Jawa menyisishkan sebagian besar tanahnya untuk tanaman-tanaman perdagangan seperti karet, kepala, kopi, lada dan lain-lain. Pulau Jawa berkembang pertaniannya lebih dulu daripada pulau-pulau di luar Jawa. Pada waktu modal asing mulai datang di Indonesia secara besar-besaran maka baik tanaman-tanaman bahan makanan maupun tanaman-tanaman perdagangan mulai dikembangkan di luar Jawa. Karena tanah-tanah di Jawa makin terbatas sedangkan tanah di luar Jawa masih lebih luas maka para pemilik modal kemudian mulai membuka perkebunanperkebunan yang lebih besar di luar Jawa maka para pemilik modal kemudian mulai membuka perkebunan-perkebunan yang lebih besar di luar Jawa terutama di Sumatra. Tenaga-tenaga yang diperlukan untuk perkebunan-perkebunan di Sumatera banyak didatang dari Jawa terutama untuk perkebunan tembakau Deli di Sumatera Timur yang sifatnya sangat padat karya. Pulau Sumatera kemudian sangat penting dalam produksi tanaman-tanaman perdagangan untuk ekspor seperti karet, kelapa sawit, temabakau, kopi dan lada, dan Jawa terutama memproduksi tanaman-tanaman bahan makanan. Tanaman-
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tanaman perdagangan yang lebih efisien diusahakan di Jawa adalah sifatnya lebih padat karya yaitu tebu, tembakau dan teh.



5.3 Pengusahaan Tanaman Pertanian a.



Pengusaaan secara pekarangan



Pekarangan selain berfungsi sebagai perbaikan gizi, juga berfungsi sebagai sumber tambahan penghasilan. Bagi masyarakat yang tidak mengharapkan pekarangan sebagai sumber pendapatan atau kebutuhan sehari-hari maka pekarangan berfungsi sebagai pemuas kebutuhan rohani dalam bentuk keindahan. Hal ini disebabkan adanya pengusahaan penanaman tanaman bunga atau hias. Sehubungan dengan hal tersebut, pekarangan ditekankan sebagai lahan yang dapat ditanami tanaman bergizi tinggi serta obat-obatan yang siap memberikan hasil setiap kali dibutuhkan. Untuk itu fungsi pekarangan mempunyai ciri-ciri:  Letaknya harus berdekatan dengan rumah  Isinya beraneka macam kebutuhan rumah tangga  Hasilnya kecil sebagai kebutuhan rumah tangga  Tidak memerlukan modal besar



b.     c.



Pengusahaan secara komersiil / perusahaan Diusahakan dengan satu macam tanaman Jauh dari rumah dengan areal luas Hasilnya besar sebagai kebutuhan perusahaan Memerlukan modal besar Cara dan Tujuan



Cara dan tujuan di dalam peningkatan produksi tanaman pertanian terdapat 3 macam yaitu : 1. Perluasan areal (Ekstensifikasi) 2. Peningkatan teknologi (Intensifikasi) 3. Penganekaragaman komoditi (Diversifikasi) Disamping ketiga faktor diatas, ada suatu cara menunjang didalam peningkatkan produksi pertanian yakni Pasca Usaha Tani yang berarti: Lima Usaha Tani.
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1. Pengunaan bibit varietas unggul Ciri-ciri dari suatu bibit vareitas unggul antara lain : a. Berproduksi tinggi b. Tahan hama dan penyakit c. Berkualitas baik d. Beradaptasi tinggi terhadap lingkungan 2. Mengusahakan kultur teknik Adalah merupakan cara bercocok tanam yang baik, dimana vareitas akan sesuai terhadap tanah serta iklim. Cara bercocok tanam seperti: umur bibit jika akan dipindahkan ke lapang, jarak tanam dan pemangkasan dan lain-lain. Diantara cara-cara tersebut antara lain: a. Rotasi tanaman yakni suatu cara pergiliran tanaman dengan tujuan: memperbaiki struktur dan kesuburan tanah, mematikan siklus kehidupan penyakit atau nematoda tanah, menambah penghasilan petai per satuan areal. Disamping itu, apabila melakukan rotasi tanaman harus melihat jenis tanaman agar tidak membuat timbulnya penyakit atau inang. b. Tumpangsari yakni menanam dua jenis tanaman atau lebih dengan waktu bersamaan pada tempat yang sama pula Tujuan daripada kedua cara tersebut agar: - Menghemat pengolahan tanah - Pemanfaatan tempat kosong diantara tanaman pertama - Menambah penghasilan per satuan luas areal. 3. Proteksi tanaman Merupakan suatu cara mencegahan terhadap serangan hama dan penyakit. Untuk itu memerlukan adanya perawatan seksama dan teliti, apabila tidak berakibat kegagalan. Sebagai upaya pencegahan pada umumnya digunakan obat-obatan pestisida. a. Macam-macam pestisida 1. Bakterisida, mematikan bakteri atau virus penyebab penyakit tanaman. 2. Fungisida, mematikan jenis-jenis cendawan/jamur penyebab penyakit tanaman. 3. Herbisida, mematikan tumbuhan pengganggu/gulma. 4. Nematisida, mematikan nematoda jenis cacing perusak tanman. 5. Insektisida, mematikan serangga hama tanman. 6. Rodentisida, mematikan jenis rodentia seperti tikus. b. Bentuk dan kode pestisida 1. Bentuk padat
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a. Tepung hembus (dust), dipergunakan dengan cara dihembuskan, seperti Sevin 5 D (dust). b. Butiran (granule), Dipergunakan denga cara menaburkan, seperti furadan 3 G (granule) 2. Bentuk cairan a. Tepung yang harus dibasahi air dahulu, diberi kode WP (wettable powder), seperti Mipcin 50 WP. b. Tepung yang harus dilarutkan dalam air dahulu, diberi kode SP (soluble powder), seperti Orthene 73 SP. c. Cairan yang di oplos dahulu dengan air, di beri kode EC atau E (emulsifiable concentrate), seperti Ambush Z EC, Dibrom 8E. c. Pedoman dan alat Sebagai pedoman apabila kita menggunakan pestisida dalam kemasan atau buku-buku pengetahuan maka akan mempunyai arti sebagai berikut: - 1 sendok teh adalah sama dengan 80 tetes - 1 sendok teh adalah sama dengan 5 cc - 1 sendok makan adalah sama dengan 3 sendok teh Begitu pula apabila mengenai ukuran persentase, seperti konsentrasi Z persen (%) berarti Z cc obat dilarutkan dalam 1 liter air. 4. Penggunaan pupuk Pada umumnya pupuk merupakan makanann bagi tanaman, dengan pemberian pupuk yang cocok tanaman akan tumbuh baik dan subur, apabila kekurangan pupuk, tanaman bisa tumbuh terlambat dan kurus. Tetapi ada pula pemberian yang berlebihan menjadikan hasil menurun. Hal tersebut adanya pemborosan yang sia-sia juga merangsang adanya perubahan fisiologis tanaman. Untuk itu diusahakan mengerti tentang bagaimana seharusnya cara melakukan pemberian, waktu pemberian serta jumlah pemberian pupuk. Tanaman sangat memerlukan adanya unsur-unsur seperti: C, H, N, O, S, P, K, B, Ca, Mg, Cu, Zn, Fe dan lain-lainya untuk bisa hidup wajar. Tanah yang ditanami terus-menerus akan mengalami miskin hara, untuk itu perlu pemberian unsur yang hilang sebagai pengganti. Unsur pengganti tersebut bisa berupa pupuk organik atau anorganik. Pemberian pupuk organik sebaiknya beberapa hari sebelum tanam, umumnya diletakkan dalam lubang tanam. Sedangkan pemupukan berikut diletakkan pada lubang-lubang dan ditutup tanah agar cepat membusuk, disekeliling tanaman selebar tajuk tanaman.
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Sedangkan pupuk buatan atau anorganik umumnya 1/2 - 1 bulan sesudah tanam, sekedar mendorong pertumbuhan vegetatifnya. Kemudian pemupukan berikutnya 1 bulan sebelum berbunga sebagai perangsang pembentukan bunga dan buah. 5. Pengairan Kebutuhan air sangat mutlak bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman pertanian. Seperti pemberian pupuk maka pemberian air yang berlebihan bisa mematikan tanaman. Air yang menggenang menyebabkan sirkulasi udara tidak berjalan lancar dan mudah terserang penyakit akar.



5.4 Input dan Output Berusahatani tidak lepas dari hasil dari usahatani itu sendiri yang disebut produksi, produksi pertanian secara teknis mempergunakan input dan output. Input adalah semua yang dimasukan ke dalam proses produksi, seperti misal tanah yang dipergunakan, tenaga kerja petani dan keluarganya serta setiap pekerja yang diupah, kegiatan mentalnya, perencanaan dan manajemen, benih tanaman dan makanan ternak, pupuk, insetisida, dan lain-lain serta alat pertanian. Output adalah hasil tanaman dan ternak yang dihasilkan oleh usahatani. INPUT : biaya



OUTPUT : Penerimaan



Usahatani (Perusahaan) 1. Tanah 2. Modal 3. Tenaga kerja 4. Manajemen



1. Bahan makanan 2. Serat, papan 3. Susu 4. Daging, telur



Input dan output menyangkut biaya (cost) dan penerimaan (return). Dalam pertanian primitif dan subsisten biaya utama adalah kegiatan (jerih payah dan ketrampilan) petani dan keluarganya sedangkan penerimaan utama adalah nilai dari hasil-hasil yang dipergunakan untuk kehidupan keluarga petani sendiri. Dengan makin bertambah majunya pertanian maka lebih banyak penerimaan berupa uang. Uang tunai dibayarkan untuk bahan-bahan dan alat produksi dan kadang-kadang untuk upah pekerja dan sewa tanah. Uang diterima untuk hasil yang dijual.
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Setiap memperbaiki biaya dan penerimaan, tidak memandang bagaimana maju atau primitifnya cara bertani. Pertimbangan mengenai biaya juga mencakup jerih payah yang harus dikeluarkan, biaya tunai untuk memberi alat dan bahan yang dipergunakan serta cadangan bagi kegagalan panen dan mungkin jatuhnya harga. Penerimaan meliputi bahan makanan dan hasil lain yang dipergunakan keluarganya, uang diterima dari penjualan hasil, dan nilai barang-barang dan jasa yang mungkin diterima melalui pertukaran dari tetangganya. Dalam memperhitungkan penerimaan ada yang tidak dimasukkan pada bagian hasil panennya akan tetapi harus diserahkan kepada pemilik tanah, karena bagian ini bagi petani adalah biaya, bagian panen yang oleh adat istiadat harus digunakan bersama dengan tetangganya melalui selamatan-selamatan untuk menambah tinggi pandangan masyarakat terhadapnya atau memancing hutang budi di masa yang akan datang, apabila hasil lebih dari kebutuhan keluarganya.



5.5 Aspek Sumberdaya Penyelenggara usahatani selalu berusaha agar hasil panennya banyak. Kalau hasil panennya berupa padi maka petani ingin agar panenan ini cukup untuk memberi makan seluruh keluarganya sampai dengan panenan yang akan datang. Ia akan lebih berbahagia lagi apabila panenan tersebut cukup besar sehingga terdapat sisa untuk di jual ke pasar dan hasil penjualannya dapat dipakai untuk keperluan keluarga lainnya. Aspek sumber daya yang dimasukkan dalam klasifikasi sumber daya pertanian adalah aspek alam (tanah), modal dan tenaga kerja. Namun demikian, karena perkembangan ilmu pengetahuan dituntut adanya aspek lain lain yang dianggap penting dalam pengelolaan sumber daya produksi tersebut yaitu aspek manajemen. Hal ini perlu karena walaupun sumberdaya tersedia dalam jumlah yang banyak, namun tanpa adanya kemampuan untuk mengelola yang baik, maka penggunaan sumber daya tersebut tidak akan lebih efisien.



a. Faktor Produksi Alam atau Tanah Tanah mempunyai nilai tersendiri yang dipengaruhi oleh kesuburan tanah (sifat tanah), fasilitas perairan, letak lahan terhadap jalan, sarana perhubungan, dan rencana pemerintah. Perlu diperhatikan juga faktor lingkungannya, terutama masalah iklim yang akan membentuk kondisi khusus sehingga jenis tanaman tertentu dapat tumbuh.
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Letak lahan terhadap jalan perlu diperhitungkan, mengigat akhir-akhir ini perkembangan lahan pertanian cenderung kedaerah yang jauh dari kota. Lahan yang jauh dari kota memang relatif murah, tetapi masalah transportasi juga akan mempengaruhi waktu tempuh dan biaya produksi. Rencana pemerintah dapat menjadi bahan pertimbangan pemilihan lahan. Sebab, lahan yang telah terpilih untuk rencana pemerintah harus rela diserahkan. Untuk menghindari perlu informasi mengenai rencana pemerintah tentang pengembangan lahan pertanian. Informasi ini dapat diperoleh di Bappenas atau pemerintah daerah setempat. Pengusahaan pertanian selalu didasarkan atau dikembangkan pada luasan lahan pertanian tertentu; walaupun akhir-akhir ini dijumpai pula pengusahaan pertanian yang tidak semata-mata dikembangkan pada luasan lahan tertentu, tetapi pada sumberdaya yang lain seperti media air lainnya. Pengusahaan pertanian yang biasanya menggunakan bioteknologi ini biasanya dapat dijumpai pada usaha pertanian hidroponik, budidaya jaringan (tissue culture), dan sebagainya. Pentingnya faktor produksi tanah, bukan saja dilihat dari segi luas atau sempitnya lahan, tetapi juga segi yang lain, misalnya aspek kesuburan tanah, macam penggunaan lahan (tanah sawah, tegalan, dan sebagainya) dan topografi (tanah dataran pantai, rendah, dan dataran tinggi). 1. Luas Lahan Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha, dan skala usaha ini pada akhirnya akan mempengaruhi efiaien atau tidaknya suatu usaha pertanian. Seringkali dijumpai, makin luas lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian akan semakin tidak efisien lahan tersebut. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi efisiensi akan berkurang karena : a. Lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan, dan tenaga kerja; b. Terbatasnya persediaan tenaga kerja di sekitar daerah itu yang pada akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut; dan c. Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha pertanian dalam skala luas tersebut. Sebaliknya pada luasan lahan yang sempit, upaya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik, penggunaan tenaga kerja tercukupi dan tersedianya modal juga tidak terlalu besar, sehingga usaha pertanian seperti
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ini sering lebih efisien. Meskipun demikian, luasan yang terlalu kecil cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien pula. Gambar 3.1. menunjukkan produktivitas anaman pada luasan yang berbeda; dapat dilihat bahwa produktivitas tanaman pada luasan lahan yang luas lebih besar daripada luasan yang sempit. bila hal ini dikaitkan dengan aspek lainnya, misalnya aspek teknologi, maka nampak bahwa teknologi pada luasan lahan yang berbeda tersebut, tentunya akan berbeda. Begitu pula kalau dikaitkan dengan aspek yang lain, misalnya dengan aspek kelembagaan pertanian. Karakteristik kelembagaan pertanian tersebut akan dijelaskan seperti uraian di bab Kelembagaan Pertanian yang juga dibahas di sub-bab ini. Luasan usaha sempit



Produksi per hektar Luasan usaha luas



Kuantitas Gambar 5.1 Produksi per Hektar Usaha Pertanian pada Luasan yang Berbeda 2. Penggunaan Lahan Kata penggunaan dapat diartikan berbeda, misalnya lahan digunakan untuk apa saja atau lahan yang digunakan menurut lingkungannya, misalnya lingkungan pengairan, dan sebagainya. Sehingga muncul istilah lahan sawah yang sekaligus menggambarkan lahan yang mendapatkan irigasi, dan lahan kering atau tegalan yang menggambarkan lahan yang tidak mendapatkan irigasi, dan lahan kering atau tegalan yang menggambarkan lahan yang tidak mendapatkan irigasi. Lahan kering ini biasanya hanya mendapatkan air dari hujan. Karenanya, lahan demikian sering pula dikenal dengan nama lahan tadah hujan. Selanjutnya penggunaan lahan pertanian yang berdasarkan tersedianya saluran irigasi, juga mencerminkan macam tanaman yang diusahakan dan sekaligus juga menggambarkan pola tanam. Misalnya di lahan irigasi; orang akan cepat membayangkan bahwa sawah tersebut ditanami padi. Kalau dalam waktu setahun diusahakan tanaman padi saja, maka dapat diterka bahwa pola tanamnya adalah padi-padi-padi; atau terjadi usahatani padi selama tiga kali



Pengantar Ilmu Pertanian



54



dalam setahunnya. Begitu pula halnya dengan lahan tegalan atau tanah kering; orang dapat menerka tanaman yang diusahakan adalah tanaman palawija atau tanaman yang tidak menghendaki banyaknya pengairan seperti kopi, karet, dan sebagainya. 3. Topografi Lahan Topografi lahan menggambarkan penggunaan lahan pertanian yang didasarkan pada tinggi tempat. Untuk tanah-tanah di Indonesia, pembagian lahan menurut tinggi tempat (topografi) sering dikatagorikan sebagai lahan dataran pantai, dataran rendah dan dataran tinggi. Pembagian klasifikasi menurut topografi ini juga menggambarkan macam usaha pertanian yang diusahakan oleh penduduk yang bertempat tinggal di sekitar lokasi itu. Misalnya di dataran pantai akan diusahakan usaha perikanan seperti usaha tambak perikanan. Di dataran rendah mungkin dapat diklasifikasikan menjadi dataran rendah yang beririgasi dan tidak beririgasi atau lahan tegalan di dataran rendah. Di dataran rendah yang beririgasi, penduduk akan mengusahakan tanaman yang memerlukan tersedianya air yang cukup (padi, misalnya). Sebaliknya, di lahan tegalan orang akan mengusahakan tanaman palawija. Begitu pula di lahan kering di dataran tinggi, orang akan mengusahakan tanaman yang tidak banyak memerlukan air dalam jumlah yang banyak juga sekaligus memilih tanaman yang adaptasinya sesuai untuk tumbuh di dataran tinggi (seperti tanaman kentang, apel, kobis dan tanaman sayur-mayur atau tanaman buah-buahan yang lain). Pembagian penggunaan lahan menurut topografi sangat penting karena mencirikan karakteristik usahatani di daerah itu. 4. Kesuburan Lahan Pertanian Kesuburan lahan pertanian juga menentukan produktivitas tanaman. Lahan yang subur akan menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi daripada laahn yang tingkat kesuburannya rendah. Kesuburan lahan pertanian biasanya berkaitan dengan struktur dan tekstur tanah; struktur tekstur tanah ini pada akhirnya juga menentukan macam tanah. Misalnya tanah liat, grumosol, alluvial dan sebagainya. Selanjtnya, macam tanah ini juga akhirnya menentukan macam tanaman yang hidup dan tumbuh di lahan tersebut. Misalnya tanaman padi tumbuh dengan baik di tanah alluvial, tanaman cengkeh tumbuh dengan baik biasanya di tanah yang mengandung liat, dimana liat tersebut tertutup dengan humus serta mudah dilalui air, maka tanaman cengkeh akan hidup dan tumbuh dengan subur. Tentu saja spesifikasi tanah untuk tumbuhnya tanaman ini tidak selalu baku. Misalnya untuk tanaman cengkeh; selain tanaman cengkeh hidup dan tumbuh pada kondisi tanah seperti yang dijelaskan di atas, maka tanaman tersebut kadang mampu juga tumbuh dengan baik pada kondisi yang lain.
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Misalnya tanaman cengkeh yang ada di Trenggalek atau di Ambon, yang kondisi kesuburan tanahnya relatif rendah. Namun demikian, karena khususnya di ambon, tanahnya mempunyai sifat fisis yang baik, yaitu mengandung besi dan pasir, maka tanaman cengkeh dapat hidup dengan baik. Kadang disamping diperlukan kesuburan fisis yang baik, juga diperlukan kesuburan kimiawi yang baik pula, agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Kondisi seperti ini tidaklah selalu benar. Misalnya, tanamah cengkeh tersebut. Tanaman ini memang membutuhkan kebutuhan fisis yang baik tetapi tidak selalu memerlukan kesuburan kimiawi yang tinggi. Seorang ahli ekonomi pertanian, kadang juga perlu mengetahui secara rinci sifatsifat tanah, khususnya kalau yang bersangkutan mengadakan penelitian yang sifatnya percobaan yang kemudian nantinya akan dicoba untuk dikalibrasikan dengan keadaan di lapangan; atau kalau yang bersangkutan melalukan penelitian mendalam pada sepetak tanah tertentu. Mungkin maksudnya ingin melihat potensi suatu usaha pertanian. Untuk itu ahli ekonomi tersebut perlu bekerja sama dengan ahli tanah. Hal ini dapat dilihat pada contoh yang akan dibahas di bawah ini. Suatu penelitian yang rinci dilakukan di Malang Selatan untuk menjawab pertanyaan : apakah di tanah tersebut dapat ditanami dengan baik dengan tanaman cengkeh karena sifatnya studi kelayakan, maka tim yang diperlukan beranggotakan ahli tanah, ahli agronomi dan ahli ekonomi pertanian. Setelah dilakukan pengecekan di lapangan, ternyata ditemukan tanah yang berasosiasi dengan andosol coklat dan regosol coklat, berbahan induk abu, pasir dan tanah vulkan intermedier dengan topografi vulkan. Informasi seperti ini memberi arti bahwa tanah tersebut mempunyai sifat fisik dan kimiawi yang relatif baik. Hal ini dimungkinkan karena tanah tersebut dibentuk oleh adanya endapan dari lahan gunung semeru. Kesimpulan di atas tentu harus didasarkan pada analisa yang rinci, yaitu setelah ahli tanah melakukan penggalian untuk meneliti profil tanah dilokasi tersebut. Untuk analisa yang rinci, yaitu setelah ahli tanah melakukan penggalian untuk meneliti profil tanah di lokasi tersebut. Untuk analisa yang lebih rinci, diperlukan analisa tanah bagian atau lapisan atas (top soil) dan juga lapisan bawah. Maksud analisa ini untuk melihat kerataan tingkat kesuburan tanah. Analisa ini juga dapat bermanfaat bagi ahli lain misalnya ahli ekonomi pertanian. b. Faktor Produksi Modal



Pengantar Ilmu Pertanian



56



Modal merupakan unsur produksi yang paling penting sebab tanpa modal segalanya tidak berjalan. Modal dibedakan menjadi modal tetap dan modal berjalan. Modal tetap (misalnya tanah) tidak akan habis dalam satu kali produksi. Sedangkan modal bergerak (misalnya uang tunai, pupuk, tanaman) dianggap habis untu satu kali produksi. Modal dapat berasal dari pemilik sendiri, warisan,kontrak, atau kredit (pinjaman). Modal milik sendiri maupun warisan bisa digunakan sekehendak hati, asalkan menguntungkan. Sedangkan modal kontrak dan kredit perlu dipertanggungjawabkan kepada orang lain (pemberian kontrak atau pemberi kredit). Seringkali dijumpai adanya pemilik modal besar yang mampu mengusahakan usahataninya dengan baik tanpa adanya bantuan kredit dari pihak lain. Golongan pemilik modal yang kuat ini sering ditemukan pada petani besar, petani kaya, petani cukupan, petani komersial atau pada petani sejenisnya. Sebaliknya, tidaklah demikian halnya pada kebanyakan petani kecil. Di negara yang sedang berkembang, petani yang sering dijumpai bukanlah macam petani seperti lukisan di atas, tetapi hal yang sebaliknnya, yaitu petani kecil, petani miskin, petani tidak cukupan, petani tidak komersial atau petani yang sejenisnya. Biasanya golongan petani yang demikian diklasifikasikan sebagai petani yang tidak bermodal kuat. Karena itulah mereka memerlukan kredit usahatani agar mereka mampu mengolah usahataninya dengan baik. Bila tidak ada pinjaman yang berupa kredit usahatani ini, maka mereka sering menjual harta bendanya atau pinjam kepada pihak lain untuk membiayai usahataninya itu. Bila dalam keadaan yang mendesak, pinjaman ini dapat berjumlah relatif besar dan juga kalau mereka pinjam pada swasta, maka bunga pinjamannya akan tinggi. Karena itulah maka modal dalam usahatani dapat diklasifikasikan dalam bentuk kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi. Dengan demikian pembentukan modal mempunyai tujuan yaitu : 1. Untuk menunjang pembentukan modal lebih lanjut; dan 2. Untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani. Dalam banyak kenyataan, sering ditemukan pembentukan modal dilakukan dengan cara menggali potensi kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang dimiliki oleh petani yang bersangkutan. Secara makro, pembentukan modal dapat dilakukan dengan menempuh cara berikut : 1. Memperbesar Simpanan Bentuk simpanan yang demikian dapat beragam, mulai dari bentuk simpanan yang berupa uang dan barang, misalnya tanah, bangunan, atau lainnya. Bagi
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pemerintah, bentuk simpanan di masyarakat diarahkan dalam bentuk Tabanas, Taska, Deposito, atau bentuk tabungan yang lain. Dilihat dari kepentingan pemerintah, maka macam-macam tabungan tersebut sangat berguna untuk pembiayaan pembangunan. 2. Pajak Pajak bagi petani adalah suatu bentuk pengeluaran, tetapi bila dilihat dari kepentingan pemerintah maka pajak merupakan suatu bentuk penerimaan. Tak heran jika akhir-akhir ini masalah pajak diprogramkan agar khusus untuk ditangani. Misalnya pada Ipeda, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Kendaraan, dan sebagainya. 3. Pembentukan Modal oleh Pemerintah Dalam hal tertentu, Pemerintah juga membentuk modal. Tentu saja maksudnya untuk kepentingan memperbesar penerimaan negara. Bagi petani di pedesaan, pembentukan modal sering juga dilakukan dengan cara menabung, yaitu menyisihkan sebagian pendapatannya untuk keperluan menabung. Karena petani kecil yang yang modalnya juga kecil dan sebaliknya bagi petani besar modalnya juga relatif besar, maka kemampuan untuk menabung bagi petani besar juga akan lebih besar. Hal ini dapat dimengerti karena di pedesaan sering dijumpai bahwa kekayaan seseorang sering ditentukan oleh luasnya pemilikan penguasaan tanah. Dengan demikian, makin luas tanah yang dimiliki atau dikuasai oleh petani, maka kecenderungan semakin besar kemampuan untuk menabung. c. Faktor Produksi Tenaga Kerja Setiap usaha pertanian yang akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja. Oleh karena itu dalam analisa ketenagakerjaan di bidang pertanian, penggunaan tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja. Curahan tenaga kerja yang dipakai adalah besarnya tenaga kerja efektif yang yang dipakai. Seperti dijelaskan sebelumnya, skala usaha akan mempengaruhi besar kecinya berapa tenaga kerja yang dibutuhkan dan pula menentukan tenaga kerja yang bagaimana yang diperlukan. Biasanya usaha pertanian skala kecil akan menggunakan tenaga kerja dalam keluarga dan tidak perlu tenaga kerja ahli (skilled). Sebaliknya pada usaha pertanian skala besar, lebih banyak menggunakan tenaga kerja luar keluarga dengan cara sewa sering dijumpai diperlukannya tenaga kerja yang ahli, misalnya tenaga kerja yang mampu mengerjakan traktor, dan sebagainya. Selanjutnya dalam analisa ketenagakerjaan juga, diperlukan perbedaan tenaga kerja pria, wanita, anakanak dan ternak. Perbedaan tentang hal ini terjadi karena setiap jenis tahapan
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pekerjaan dalam suatu usaha pertanian adalah berbeda dan juga faktor kebiasaan juga menentukan, misalnya pekerjaan pengolahan tanah yang memerlukan tenaga kerja yang keras, kebanyakan dilakukan dilakukan oleh pria atau ternak. Sebaliknya pekerjaan menanam atau membersihkan rumput-rumputan pada tanaman padi misalnya, banyak dilakukan oleh kaum wanita. Namun demikian karena faktor kebiasaan atau bahkan faktor kebudayaan, banyak kaum wanita yang melakukan semua pekerjaan. Misalnya di Bali, kaum wanita banyak yang bekerja dalam usaha pertanian. Karena keras tidaknya tingkatan pekerjaan yang dilakukan ini, maka upah yang diberikan jjga berbeda. Dalam analisa ketenagakerjaan dan juga untuk memudahkan untuk melakukan perbandingan penggunaan tenaga kerja, maka diperlukan standarisasi satuan tenaga kerja yang biasanya disebut dengan hari kerja setara pria atau HKSP. Cara mengukur satuan HKSP ini biasanya dengan membandingkan besar kecilnya upah tenaga kerja. Contoh : Kalau upah tenaga kerja pria Rp. 1500,- per satu hari kerja, wanita sebesar Rp. 1000,- per satu hari kerja, maka satu HKSP untuk tenaga kerja wanita tersebut adalah 1000/1500 = 0,67. Begitu pula kalau diinginkan standarisasi tenaga kerja anak-anak atau tenaga kerja ternak. Seperti dijelaskan sebelumnya, dalam analisa ketenagakerjaan sering dikaitkan dengan tahapan pekerjaan dalam usaha pertanian. Informasi seperti ini sangat penting untuk melihat alokasi sebaran penggunaan tenaga kerja selama proses produksi, sehingga dengan demikian kekurangan tenaga kerja pada kegiatan tertentu dapat dihindarkan. Dalam analisa yang lebih rinci, sering pula dilakukan dengan mencari harga bayangan (shadow price) dari nilai tenaga tersebut. Harga bayangan atau sering pula accounting price adalah besarnya upah tenaga kerja yang diperhitungkan pada harga keseimbangan. Dalam banyak kenyataan harga bayangan ini tidak dapat dicapai karena adanya faktor inflasi atau faktor distorsi ekonomi yang lain. Ulasan lebih lanjut hal ini dapat dibaca di buku-buku evaluasi proyek, misalnya Gittinger (1972), Squire dan van der Tak (1982), Soekartawi dan Anindita (1987). Penggunaan tenaga kerja tidak lepas dari kegiatan usaha tani. Kesediaan tenaga kerja perlu disiapkan. tenaga kerja dapat digolongkan dalam tiga macam, yaitu tenaga manusia, tenaga ternak, dan tenaga mekanik. 1). Tenaga kerja manusia Tenaga manusia terdiri dari pria dewasa, wanita dewasa, dan anak-anak. Pria dewasa dianggap dapat mengerjakan semua pekerjaan; wanita dewasa mengerjakan yang lebih ringan, seperti saat penanaman, pemeliharaan, dan panen; tenaga anak-anak membantu pria dan wanita dewasa.
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Jumlah tenaga kerja dihitung atau diukur dengan hari kerja orang (HKO) yang setara dengan 8 jam kerja. Adanya jam kerja tersebut dapat membantu efesiensi tenaga kerja kerena keteraturannya. Tenaga kerja manusia diperoleh dari masyarakat di sekitar lahan atau dari daerah lain. Apabila mendatangkan tenaga kerja dari daerah lain, maka upahnya lebih tinggi. Upahnya tenaga kerja juga ditentukan oleh jenis pekerjaan dan letak lahan. Semakin berat pekerjaannya semakin tinggi upahnya. Dan, upah tenaga kerja di daerah (kota kecil) lebih rendah dibandingkan di kota besar. Tenaga kerja manusia berkaitan dengan keahlian. Salah satu efesiensi kerja adalah menempatkan tenaga kerja sesuai dengan keahliannya. Selain dari pendidikan formal, keahlian dapat diperoleh secara nonformal, yaitu dari pengalaman. Kadang kala pengalaman justru lebih berharga daripada pengetahuan yang diperoleh secara formal. Namun, yang paling ideal adalah gabungan dari keduanya. Umurnya, pekerja yang berpendidikan tinggi dan berpengalaman banyak akan mendapat tanggung jawab yang besar dan upah yang tinggi. 2). Tenaga kerja ternak Penggunaan tenaga ternak lebih efisien daripada tenaga manusia. Apabila dikonversi, satu tenaga ternak sama dengan dua tenaga manusia. Sayangnya, pemakaian tenaga ternak ini terbatas. Umumnya hanya untuk untuk mengelola tanah dan mengangkut barang. Kini, kemajuan teknologi yang semakin canggih semakin menggeser penggunaan tenaga ternak. 3). Tenaga kerja mekanik Di dalam perusahaan, tenaga mekanik semakin banyak dibutuhkan untuk mengganti tenaga lain yang dianggap kurang efisien. Tenaga mekanik digunakan dalam pengelolahan tanah, pengangkutan, pemupukan, pemberantasan hama penyakit, maupun pemanenan. Peralatan mekanik ini mengefisiensikan biaya dan pengoperasiannya. Efisiensi biaya peralatan mekanik ini dilihat dengan membandingkan harga alat dan kegunaannya yang relatif lama sampai tidak berfungsi lagi. Untuk menekan biaya produksi, petani atau pengusaha skala kecil menggunakan tenaga mekanik yang dikombinasikan dengan tenaga ternak. Misalnya, tenaga ternak untuk membajak tanah, sedangkan tenaga mekanik untuk perawatan tanaman dan pengangkutan hasil panen.
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d. Manajemen Seperti dijelaskan sebelumnya, faktor produksi manajemen menjadi semakin penting kalau dikaitkan dengan kata efisiensi Artinya walau faktor produksi tanah, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan modal dirasa cukup, tetapi kalau tidak dikelola dengan baik (miss management), maka produksi yang tinggi yang diharapkan juga tidak akan tercapai. Kurang seringnya variabel manajemen dipakai dalam analisa disebabkan karena sulitnya melakukan pengukuran terhadap variabel tersebut. Apalagi kalau faktor produksi ini dikaitkan dengan analisa fungsi produksi, maka faktor produksi ini sulit diukur dan dipakai dalam variabel indenpenden dalam fungsi produksi. Kesulitan dalam pengukuran variabel manajemen dalam analisa ekonomi pertanian akan terlihat kalau terjadi multikolinieritas antara variabel manajemen ini dengan variabel indenpenden yang lain. Namun demikian perlu diakui bahwa semakin baik pengelolaan suatu usaha pertanian dari f (X) menjadi f' (X), maka akan semakin tinggi produksi yang diperoleh. Penjelasan hal ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Produksi f' (X) dengan manajemen yang baik



f (X)



Faktor Produksi Gambar 5.2 Pengaruh Variabel Manajemen Terhadap Produksi Manajemen diperlukan untuk mengefisiensikan penggunaan modal. Pengelolahan ini meliputi kemampuan untuk menentukan, mengorganisasi, mengloordinir, dan menghasilkan produksi seperti yang diharapkan. Keberhasilan pengelolahan tergantung pada kemempuan pengelola dalam memahami prinsip teknis dan ekonomis. Prinsip teknis meliputi perkembangan cabang usaha yang diputuskan, perkembangan teknologi, penguasaan teknologi, penguasaan faktor pendukung yanglain, dan penguasaan cara budi daya. sedangkan prinsip ekonomis meliputi penentuan perkembangan harga, kombinasi
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cabang usaha, pemasaran hasil, pembiayaan usaha tani, pemisahan modal dan pendapatan, serta pengetahuan mengenai ukuran keberhasilan.



e. Hukum Kenaikan Hasil Yang Berkurang Dari berbagai sumberdaya yang ada, aspek yang harus diketahui adalah hukum kenaikan hasil produksi yang makin berkurang (The Law of Deminishing return) dan ketetapan ini harus dimengerti agar sumber daya yang ada tidak akan digunakan dengan percuma serta sangat berhubungan dengan intensifikasi pertanian. Istilah intensifikasi banyak sekali digunakan di negara kita dan menjadi sangat populer terutama dalam peningkatan produksi. Intensifikasi merupakan suatu tindakan yang lebih banyak menggunakan faktor produksi tenaga kerja dan modal atas sebidang tanah tertentu untuk mencapai hasil produksi yang lebih besar. Sebaliknya ekstensifikasi pada umumnya diartikan sebagai perluasan tanah pertanian dengan cara menggandakan pembukaan tanah-tanah pertanian batu. Hukum kenaikan hasil yang berkurang berlaku pada usaha intensifikasi dimana dikatakan bahwa semakin banyak penambahan faktor produksi per unit maka kenaikan hasil yang diinginkan akan semakin berkurang, dari hukum ini dinyatakan dalam hukum Faktor proposional (Law of variable propotion) yaitu hukum yang menerapkan perilaku kenaikan hasil produksi tambahan, bila salah satu faktor produksi variabel dinaik turunkan dengan membiarkan faktor produksi lainnya, sehingga perbandingan jumlah (proposi) faktor-faktor produksi berubah. Misal : Seorang peneliti mengadakan percobaan pemupukan tanaman padi pada sebidang lahan pertanian. Percobaannya ditunjukkan untuk mempelajari respon tanaman padi terhadap penggunaan pupuk TSP, yang meliputi sembilan macam tingkat penggunaan pupuk TSP pada petak lahan pertanian yang sama luasnya. Unit Pupuk
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0 45 85 109 125 137 140 137 128



Unit jagung 175 150 125 100 75 50 25 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Unit pupuk TSP Dari hasil pengamatan pada tabel maupun grafik nampak bahwa hasil menunjukkan peningkatan cukup besar pada tingkat awal penggunaan pupuk, tetapi kenaikannya sangat kecil pada tingkat penggunaan pupuk yang tinggi (dimana A1 > A2 > A3 > A4 > A5 > A6). Hasil padi tertinggi dicapai sebesar 140 unit pada penggunaan 6 unit pupuk TSP yang semakin menurun pada tingkat penggunaan pupuk yang semakin tinggi.



5.6 Penataan Pertanaman (Cropping System) Pengetahuan, teknologi dan pengalaman telah digunakan orang secara luas untuk mendayagunakan alam. Cara pendayagunaan alam sangat beraneka ragam. Golongan petani/nelayan menempuh jalan usahatani, peternakan, perikanan dan kehutanan. Tujuan utama dari usaha tersebut ialah mencukupi keperluan hidup dan juga kesejahteraan. Pertanian pertanaman (cropping system) bagi petani bukanlah suatu baru dan tiap petani telah melaksanakan hanya saja mereka tidak/kurang sadar dan paham
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tentang aspek-aspek teknis biologi dan sosial ekonomis dari penataan pertanaman. Secara jelas penataan pertanaman (cropping system) adalah cara pengaturan dan pemilikan jenis tanaman yang diusahakan pada sebidang tanah tertentu (misal 1 tahun atau lebih) dan cara pengaturan serta pemilikan jenis tanaman dapat bermacam-macam. Penataan tanaman ini erat sekali dengan pengelolaan tanah (soil management) misal : pengairan, teknik pengelolaan tanah, pemupukan dan lain sebagainya. Penataan pertanaman berganda (multiple cropping) adalah merupakan usaha pertanaman untuk mendapatkan panenan lebih dari satu kali dari satu jenis maupun beberapa jenis tanaman dalam satu bidang yang sama dalam satu waktu tertentu. Multiple Cropping atas cara orang mengatur pertanamannya dalam garis besarnya ada 2 kelompok : a. Penataan berganda secara tunggal (monokultur) b. Penataan berganda secara campuran (catch cropping) a. Penataan berganda secara tunggal (monokultur) Penataan tanaman secara tunggal dilaksanakan di atas tanah tertentu dan dalam waktu tertentu (sepanjang umur tanaman) hanya ditanami satu jenis tanaman. Setelah dilakukan penanaman atas tanaman tersebut, maka tanah yang bersangkutan kemudian ditanami lagi dengan jenis tanaman yang sama atau dengan jenis tanaman lain. Penataan pertanaman secara tunggal dalam variasi tanamannya ada beberapa antara lain : 1. Bergiliran secara berurutan Cara ini dilakukan pada musim hujan di atas tanah sawah tanaman padi dan pada musim kemarau ditanami dengan palawija, padi atau bero tergantung pada keadaan tanah, pengairan, iklim dan sebagainya. 2. Bergiliran secara urutan dan glebagan Cara ini banyak terdapat di daerah-daerah dimana banyak terdapat sawah tadah hujan. Untuk mengurangi resiko tidak memperoleh hasil bumi yang ditanam secara tunggal dan pula pergiliran urutan petani membagi tanah sawah menjadi dua bagian. Bagian pertama di kelola sebagai sawah dengan pergiliran tanaman dan bagian kedua dikelola sebagai tanah kering (tegalan) dengan jenis-jenis tanaman yang cocok untuk tanah kering. Di atas tegal dilakukan sistem pertanaman tunggal dan sistem tanaman bergilir berurutan. Setelah beberapa tahun maka bagian sawah dijadikan tanah kering dan bagian tanah
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kering dijadikan tanah sawah kembali. Maka sistem tersebut dinamakan sistem glebagan. 3. Bergiliran secara berjajar atau pararel (tidak menganut sistem glebagan) Sistem ini dilakukan dengan mengelola sebidang tanah sawah yang luas dengan cara, pada musim rendengan seluruh sawah ditanami dengan tanaman padi, tetapi pada musim kemarau ada bagian yang terpaksa dikosongkan, ada yang ditanami gadu, bagian lain ditanami palawija. Dalam usaha ini sepertinya terdapat penataan pertanaman jajaran dari berbagai penataan pertanaman bergiliran urutan. Cara tersebut di atas dua penataan yaitu penataan pertanaman secara berladang dan penataan tanaman secara glebagan di atas tanah sawah tadah hujan. b. Penataan pertanaman berganda secara campuran (Catch cropping) Penataan pertanaman berganda secara campuran mempunyai asas menanam beberapa jenis atau varietas secara bercampur dan bersama-sama di atas suatu bidang tanah. Variasi daripada penanaman pertanaman secara campuran itu antara lain : 1. Penanaman campuran secara acak-acakan (Mixed cropping) Cara penataan pertanaman campuran ini dilakukan dengan berbagai jenis tanaman secara bersamaan dan lagipula secara tidak teratur dan tidak terikat pada waktu dan karenanya kurang nampak adanya sistem pergiliran adalah penataan pertanaman di pekarangan. Penataan pertanaman yang memiliki azas yang sama, yakni beberapa jenis tanaman yang terbatas jumlahnya ditanam bersama- sama di atas tanah kering (jarang di tanah yang tergenang air) Contoh : Diantara tanaman ketela pohon ditanami padi gogo, wijen dan lain-lainya. 2. Penataan pertanaman secara tumpang sari (Intercropping) Penanaman ini dilakukan dengan cara menanam dari dua atau lebih varietas dari satu jenis tanaman. Contoh : (a) Padi biasa ditanam bersama-sama dengan padi ketan; (b) Varietas padi berumur panjang dengan varietas padi berumur pendek. 3. Penataan pertanaman sela



Pengantar Ilmu Pertanian



65



Penataan ini merupakan penataan pertanaman dua atau lebih jenis tanaman yang berlainan dalam sifat nya, umurnya dan sebagainya. Penanaman secara bersama ini ada yang dinamakan juga : a. Tumpang sari (Intercropping) merupakan penataan pertanaman dari dua jenis atau lebih yang umurnya tidak banyak berbeda di tanam bersamasama dan di tempat yang sama. Contoh : beberapa barisan (larikan) jagung ditanami beberapa baris kacang tanah. b. Tanaman sela (Interplanting), merupakan penataan pertanaman dari dua jenis tanaman musiman yang berbeda umurnya ditanam bersama-sama. Beda dari tumpangsari terletak pada umur tanaman. Contoh : tanaman kacang tanah disela-sela tanaman ketela pohon. c. Tanaman sela budidaya (Interculture), merupakan penataan pertanaman dari jenis tanaman musiman yang ditanam diantara jenis tanaman berumur panjang. Contoh : padi gogo diantara karet jagung diantara pohon kelapa. d. Tanaman sisipan (Relay planting), merupakan penataan penanaman dari dua jenis tanaman yang ditanam bersama-sama di atas tanah yang sama, tetapi waktu bertanam dan pemungutan tidak sama. Ada jenjang waktu yang jatuh bersamaan sering juga dinamakan penanaman tumpang tindih atau penataan pertanaman secara pemasangan genting, artinya tanaman yang pertama belum dipungut telah ditumpangi dengan jenis tanaman kedua. Contoh : Penebaran bibit kedelai dekat permulaan padi dipanen. Tanaman jagung diantara kedelai sebelum kedelai dipungut.



c. Keuntungan dari penataan pertanaman berganda (Multiple cropping) 1. Pembagian pencurahan tenaga kerja keluarga petani secara merata sepanjang tahun dan pengelolaan tanah untuk keperluan tanaman berikutnya lebih ringan. 2. Memperkecil resiko kegagalan usaha. 3. Mempertinggi gelombang panen sehingga diperoleh hasil atau pendapatan yang lebih banyak serta dapat menjamin kehidupan yang tenang, dan pendapan yang masuk terus walaupun kecil. 4. Mempertinggi pendapatan. 5. Menyediakan bahan-bahan makanan yang beraneka ragam, sehingga susunan makanan dan kuantitas serta kualitasnya dapat terjamin. 6. Mengurangi peluang untuk terjadinya tanah bero.
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7. Mempermudah atau mempertinggi kesuburan tanah, lebih-lebih kalau diantara jenis tanaman yang diusahakan termasuk golongan tanaman pupuk hijau. 8. Mencegah timbulnya hama atau penyakit tanaman. 9. Menekan pertumbuhan rumput-rumputan. 10. Memungkinkan timbulnya peternakan.



5.7 Pengairan dan Konservasi Tanah a. Pengairan Pengairan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha peningkatan produksi pertanian melalui panca usaha tani. Air adalah syarat muntlak bagi kehidupan dan pertumbuhan tanaman. Air dapat datang dari hujan atau harus melalui pengairan yang diatur oleh manusia, kedua hal tersebut harus disesuaikan agar benar-benar tanaman mendapatkan air secukupnya, tidak kurang tetapi juga tidak terlalu banyak. Pengairan meliputi pengaturan kebutuhan air bagi tanaman sehingga di dalamnya termasuk juga drainase dan banyak juga menamakan pengairan yaitu membawa air dari sungai kesawah-sawah. Irigasi dan pengairan dapat bersifat teknis, setengah teknis atau pengairan rakyat. Pengairan teknis merupakan pengairan yang menggunakan saluran-saluran irigasi teknis. Saluran-saluran irigasi harus dibuat manusia dengan biaya dan persediaanya tidak selalu cukup untuk memenuhi seluruh permintaan maka timbulah persoalan ekonomi yang penting dalam masalah irigasi. Irigasi dan pengairan mempunyai nilai yang tinggi dimana petani yang memerlukannya bersedia membayar cukup tinggi, pembuktian dengan pembuatan sumur-sumur pengairan di sawah dan ladang.



Irigasi dibidang pertanian mempunyai tugas pokok antara lain : 1. Pengembangan sumber air dari sumber ke daerah pertanian. 2. Pengaliran atau penyaluran air dari sumber ke daerah pertanian. 3. Pembagian dan penyaluran air pada areal tanah-tanah pertanian. 4. Penyaluran kelebihan air irigasi secara teratur. Keempat tahap tersebut merupakan suatu rangkaian yang kontinyu dan tidak terpisahkan dalam arti bahwa suatu jaringan atau sitem irigasi yang lengkap harus dilaksanakan pekerjaan secara lengkap.
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Adapun tujuan irigasi yang utama adalah untuk memenuhi kebutuhan tanaman akan air bagi keperluan pertumbuhannya. Air biasa diberikan pada permukaan tanah atau dengan cara membasahi tanah, sehingga air tersebut dapat diisap oleh susunan akar tanaman Manfaat lain tersedianya air irigasi antara lain adalah : 1. Mempermudah pekerjaan pengolahaan tanah. 2. Membantu mengatur suhu tanah dan tanaman. 3. Membantu proses pemupukan agar tidak terjadi klasmolysa. 4. Membantu sanitasi. 5. Mencegah pertumbuhan tanaman pengganggu. Namun demikian kebutuhan tanaman akan air harus diperhatikan secara bersama. Jumlah kebutuhan akan air untuk irigasi dan pertanian pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti : 1. Jenis dan sifat tanah, sifat ini termasuk tekstur, permeabilitas tanah yang akan mempengaruhi besarnya perkolasi atau kehilangan air kebagian tanah yang lebih dalam. 2. Macam dan jenis tanaman, menunjukkan kebutuhan air yang berbeda sesuai dengan perbedaan sifat tanaman dan cara- cara bercocok tanam. 3. Keadaan iklim, khususnya curah hujan dan penyinaran matahari disamping keadaan musim sepanjang tahun. 4. Faktor topografi, berpengaruh terhadap jumlah terutama dari segi jumlah kehilangan air melalui perembesan, kebocoran dan aliran permukaan. 5. Luas komplek areal persawahan berpengaruh terhadap kebutuhan air untuk setiap satuan luas sesuai dengan hasil pengamatan. b. Drainase Drainase adalah pembuangan kelebihan air dari permukaan atau dari dalam pori-pori tanah. Keuntungan dari drainase secara umum meliputi : 1. Membuat kondisi air tanah lebih cocok untuk pengolahan tanah yang baik. 2. Membuat aerasi baik, karena kelebihan air pada pori-pori tanah dibuang. 3. Kenaikan suhu tanah dan aktifitas bakteri-bakteri dalam komposisi tanah. 4. Menaikkan produktivitas tanah-tanah yang tergenang. Untuk membuang kelebihan air dari dalam pori-pori tanah dilaksanakan dengan sistem pipa sedangkan untuk sistem drainase permukaan dilakukan dengan penataan, pembuatan guludan. Sistem penataan tersebut bertujuan untuk menghilangkan bagian tanah yang tinggi dan menimbun tempat yang rendah
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sehingga terbentuk permukaan tanah yang rata. Guludan biasanya dibuat pada tanah yang rata atau landai dengan permukaan tanah tinggi. Jumlah air yang lebih akan dapat merusak tanaman. Untuk itu, perlu ada penanganan khusus, yaitu pembuatan saluran pembuangan air atau drainase. Berdasarkan letaknya drainase dibagi menjadi dua, yaitu drainase terbuka dan drainase tertutup.



1. Drainase terbuka Drainase terbuka dibuat di atas permukaaan tanah. Sedangkan air dialirkan pada jaringan yang agak menurun ke selokan besar atau ke dalam penampungan. Selokan yang digunakan untuk mengalirkan air ke dalam dibuat kurang lebih 20 cm atau lebih dalam, tergantjng jenis tanahnya. Bentuk selokan dibaut seperti huruh V karena pengerjaan dan pemeliharaannya lebih muda. Drainase terbuka masih bisa dibagi lagi berdasarkan permealibitas atau daya serap tanah. 2. Drainase tertutup Drainase tertutup dibuat dengan cara memasang pipa yang terbuat dari tanah liat atau beton. Panjang pipa sekitar 30 cm dengan diameter 10 cm, 12,5 cm, atau 15cm. Pipa diletakkan secara bersambung dengan harapan air dapat masuk ke dalam sambungan tersebut. Untuk melancarkan jalannya air, maka tanah dibuat berlereng dengan kemiringan lebih dari 0,2 6 cm. Kedalaman pipa dari permukaan tanah sekitar 0,80 - 1,30 m (tergantung pada permeabilitas tanah). Drainase tertutup ini tidak dapat dilakukan sendiri karena dibutuhkan keahlian khusus dan alat-alat yang mahal. Di Indonesia drainase ini belum umum digunakan karena tenaga ahli dan peralatannya belum ada. c. Konservasi Konservasi tanah adalah semua usaha untuk mengembalikan, mempertahankan dan menambah/meningkatkan kesuburan tanah. Sehubungan dengan keberadaan tanah kritis maka usaha pengawetan tanah juga merupakan suatu usaha untuk memulihkan tanah kritis, mencegah terjadinya tanah kritis dan meningkatkan kemampuan atau fungsi tanah. Dalam pelaksanaan pengawetan tanah diterapkan pada tanah kritis tanah tidak kritis dengan tujuan agar tanah dapat berfungsi secara optimal dan berkelangsungan.
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Pengawetan tanah dapat dilaksanakan dengan cara : (1) vegetatif; (2) sipil teknis dan (3) kimia (pemupukan, pengapuran dan pencucian). Tanah subur dapat berubah menjadi kritis, karena kehilangan lapisan tanah atas (top soil) nya yang subur oleh karena proses erosi. Erosi berbentuk kekuatan menjangkut butir-butir tanah top soil tersebut dari tempat asalnya, dibawa dan diendapkan ditempat lain. Kekuatan erosi yang dominan di Indonesia adalah air terutama air hujan, kekuatan yang lain adalah angin. Terik sinar matahari dan perbedaan suhu siang malam di daerah tropis seperti di Indonesia, akan memacu proses erosi tersebut. Seperti diketahu erosi dapat dipengaruhi oleh keberadaan beberapa faktor antara lain : iklim, tanah, vegetasi dan manusia yang peranannya sangat menonjol dapat posistif atau negatif. Air dapat mengalir sebagai aliran permukaan (run off) dengan kekuatan gaya berat yang ada padanya, yang potensinya sangat dipengaruhi oleh kemiringan lereng dan panjang lereng. Dengan cara vegetatif dan sipil teknis dapat diupayakan pengendalian air aliran permukaan ini agar tidak merusak tanah dan menimbulkan tanah kritis. Aliran permukaan inilah yang menjadi kekuatan potensial proses produksi. Secara sipil teknis antara lain dengan pembuatan teras, pemotongan lereng, saluran pembagi, saluran pembuang dan membuat cheack dam (waduk pengendali) Cara pengawetan tanah secara vegetatif disamping berfungsi untuk mencegah erosi, juga berfungsi sekaligus untuk memperbaiki kesuburan tanah. Dalam proses pendekatannya dalam proses pengawetan tanah yang pertama-tama penggunaan cara vegetatif, cara vegetatif antara lain : 1. Penggunaan tanaman penutup tanah (soil covering), dilakukan dengan cara penghutanan dan penanaman dengan rumput, sehingga akan dapat mengurangi atau menahan aliran permukaan. 2. Penanaman menurut strip (strip cropping), adalah cara bercocok tanam dimana beberapa jenis tanaman ditanam dalam jalur-jalur garis tinggi secara berselangseling. Pada daerah-daerah yang topografinya tidak uniform jalur tanaman tidak selalu persis dengan garis tinggi tetapi tegak lurus lereng. 3. Penggunaan sisa-sisa tanaman (stuble mulching), adalah penutupan permukaan tanah dengan jerami untuk menahan daya pengurusan air hujan menimpa tanah. 4. Pergiliran tanaman (crop rotation), adalah penanaman secara berganti-ganti menurut urutan waktu dan beberapa macam tanaman pada satu bidang tanah d. Air Dan Irigasi Bagi Tanaman
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Air bagi tanaman mempunyai fungsi yaitu : 1. sebagai pembentuk tumbuh; 2. sebagai pelarut unsur hara; 3. sebagai seyawa yang diperlukan dalam fotosintesis; 4. sebagi penetral suhu dari tubuh tanaman. Kandungan air dar tubuh tanaman berbeda beda, tetapi kebajakan tidak kurang dari limahpuluh persen. Bahkan beberapa jenis tanaman pada waktu masih hidup mengandung air lebih dari delapan pulu persen. Tanpa air tersebut tubuh tanaman akan terkulai, sehingga air dianggap sebagai pembentuk tubuh. Unsur hara hanya dapat diserap oleh tanaman dalam bentuk larutan, sehingga tanpa air unsur hara tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Kekurangan air juga akan menghambat penyerapan unsur. Senyawa air bersama dengan senyawa karbon dioaksida diperlukan dalam fotosintesis untuk membentuk hidratarang. Aktivitas kehidupan normal bagi tanaman dipengaruhi oleh suhu udara. Meningkatkan suhu udara tidak cepat diikuti oleh meningkatnya suhu tubuh tanaman karena panas yang terpancar kepada tubuh tanaman dinetralkan atau dihambat oleh air dengan menggunakan untuk menguap. Makin panas suhu udara makin besar air yang ditranspirasikan dan sebaliknya transpirasi akan dihambat oleh suhu udara dingin. Air yang diperlukan tanaman hampir seluruhnya berasal dari tanah melalui penyerapan akar. Air yang ada di dalam tanah dapat dibedakan menjadi lengas tanah dan air tanah. Lengas tanah ialah air yang berada diantara permukaan tanah dan permukaan air tanah, baik dalam keadaan berhenti atau mengalir, dalam bentuk cair atau uap. Air tanah ialah air yang berada dibawah permukaan tanah. Permukaan air tanah terlihat sebagai permukaan air sumur, dan air sumur adalah sebagian air tanah. Dalam istilah bahasa Inggris lengas tanah ialah “soil moisture”. air tanah ialah “ ground water”, dan permukaan air tanah ialah “ water table”. Air yang ada di dalam tanah langsung atau tidak langsung semua berguna bagi kehidupan tanaman di atasnya. Lengas tanah yang berada di sekitar mengikat perakaran digunakan langsung oleh tanaman, sedang lengas lainnya akan mengisi kekurangan lengas di daerah perakaran secara perlahan-lahan. Air tanah akan mengisi kekurangan lengas di atasnya, sehingga secara tidak langsung akhirnya dapat juga digunakan oleh tanaman. Selama musim hujan air di dalam tanah berangsur-angsur bertambah banyak, dan selama musim kemarau berangsur-angsur berkurang. Keadaan ini juga menggambarkan tersedianya air bagi kehidupan tanaman.
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Kelebihan atau kekurangan air yang tersedia langsung bagi kehidupan tanaman tidak menguntungkan bagi pertumbuhannya. Kelebihan air terjadi apabila sebagaian besar atau seluruhnya pori tanah terisi oleh air, sehingga di dalam tanah kekurangan udara atau zat asam yang diperlukan untuk respirasi akar. Keadaan demikian sering terjadi pada berat. Akibat resperasi yang tidak baik akar tanaman darat (bukan tanaman air/suka air) tidak dapat berfungsi secara baik, sehingga kurang dapat menyerap air walaupun jumlahnya berlebihan. Pada tanah ringan keadaan sering terjadi walaupun jumlah berlebihan. Pada tanah ringan keadaan sering terjadi yang sebaliknya, sebagaian besar pori tanah berisi udara, sehingga air yang tersedia langsung bagi kehidupan tanaman jumlahnya sangat kurang. Pada keadaan kapasitas lapangan dari suatu tanah menggambarkan keadaan air dalam jumlah maksimal yang tersedia langsung untuk kehidupan tanaman. Banyak sedikitnya jumlah sangat dipengaruhi oleh berat-ringannya tanah dan jumlah bahan organik yang dikandungnya. Pada keadaan kapasitas lapangan pori mikro terisi air sedang pori mikro terisi air sedang pori makro terisi udara dan jumlah air tanah seimbang. Jadi tanah yang ideal untuk tumbuhnya tanaman ialah tanah yang mempunyai pori mikro dan pori makro sama jumlah volumenya. Tanah yang secara alami mendekati keadaan ideal demikian ialah tanah geluh lempungan sampai geluh pasiran. Upaya untuk mendekati keadaan tanah ideal bagi pertumbuhan tanaman dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu untuk tanah berat atau mampat dan untuk tanah gembur atau ringan. Bagi tanah berat atau mampat dilakukan upaya memperbesar jumlah pori makro dengan jalan mengelola tanah. Bagi tanah ringan dilakukan upaya memperbesar imbangan pori mikro dengan mengisi pori makro menggunakan partikel halus dengan menambahkan lempung. Penggunaan pupuk organik pada tanah dapat berfungsi sebagai menambah jumlah pori mikro sifatnya yang mempu menahan air, dan telah mengalami dekomposisi akan menjadi koloid organik yang mengisi pori makro menjadi pori mikro. Pada tanah sering mengalami kelebihan air diupayakan pengurangan dengan cara membuat got-got selama musim hujan. Pada tanah sering mengalami kekurangan air dibuat got-got irigasi apabila tersedia air untuk pengairan, terutama musim kemarau. Apabila air tersedia untuk pengairan, terutama musim kemarau. Apabila air untuk irigasi tidak tersedia maka air yang ada dalam tanah sebagai kumpulan air hujan sebelumnya, perlu dicegah hilangnya tanpa manfaat melalui evaporasi dan tranpirasi gulma. Evaporasi ialah hilangnya air dari tanah menguap langsung dari permukaan tanah atau permukaaa air, sedang tranpirasi ialah hilangnya air dari tanah melalui tanaman atau tumbuhan.



Pengantar Ilmu Pertanian



72



Tanaman yang kekurangan air menunjukkan gejala laju permanen, tanaman tetap laju meskipun malam hari. Sedang tanaman darat apa bila mengalami kelebihan air atau tanah tempat tumbuhnya tergenang menunjukkan gejala tumbuh merana dan laju. Air yang ideal untuk irigasi ialah air yang bersifat: 1. Subur atau mengandung banyak macam unsur hara esensial dalam jumlah cukup dan seimbang 2. Tidak mengandung zat racun bagi tanaman 3. Mempunyai derajat kemasaman yang baik, tidak terlalu masam atau alkalis 4. Tidak mengadung bahan padas. Maka banyak unsur hara esensial yang dikandung air makin baik untuk irigasi asalkan dalam keadaan seimbang dan jumlah yang seimbang dan jumlah yang tidak berlebihan. Yang baik apabila Ph air berkisar antara 5,5 dan 6,5. Air yang menangandung bahan padas tidak baik untuk pengairan, karena akan mengendap dan mengeras menjadi padas yang bersifat kedap air. Apabila air untuk pengairan terus menerus pada lahan pertanian, beberapa sentimeter di bawah permukaan tanah akan menjadi lapisan kedap air, sehingga lahan pertanian tersebut menjadi tidak baik. Sungai Merawu yang mengalir di daerah Banjarnegara Jawa Barat airnya mengandung padas kalau mengendap akan menjadi padas dan dinamakan padas samping. Karenanya air dari sungai tersebut tidak digunakan mengairi pertanian di sepanjang alirannya. Untuk mengairi lahan tersebut digunakan air Sungai Serayu yang terletak di seberang lain sungai Merawu. Di Bagian sungai Merawu dan Sungai Serayu bertemu menjadi Sungai Serayu bawah tidak ada sumber air irigasi lahan pertanian setelah dilakukan pengendapan bahan di kolam pengendapan. Cara pemberian air kepada tanaman dapat dibedakan atas beberapa macam yaitu: 1. Cara siraman; Air diambil dari sumbernya dengan suatu wadah kemudiam disirami kepada tanaman satu demi satu secukupnya. 2. Cara genangan atau leb; Air dialirkan sari sumbernya mendekati areal tanaman, kemudian dialirkan sepanjang permukaan tanah yang ditanamai selama waktu tertentu. 3. Cara ebor; Air dialirkan dari sumbernya mendekati areal tanaman dalam suatu parit yang arahnya tegaklurus terhadap arah barisan tanaman, kemudian dengan ember dilontarkan sepanjang barisan tanaman dalam jumlah secukupny.
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4. Cara irigasi curah; Air dialirkan melalui pipa tertutup dengan tekanan ke dalam kebun, kemudian melalui pipa-pipa tegak yanh berujung senpit (nozle) air dicurahkan seperti hujan selama waktu tertentu. Pipa-pipa tegak dapat pindahpindah sehingga seluruh areal tanaman dapat diairi bagian demi bagian secara bergantian. Cara pemberian yang mana yang tepat untuk diterapkan pada suatu lahan pertanian tertentu tergantung pada pertimbangan beberapa hal sebagai berikut: 1. Jumlah air yang tersedia 2. Perbedaan tinggi permukaan air pada sumbernya dan permukaan lahan yang akan diairi 3. Jarak antara letak sumber air dan lahan pertanian yang akan diairi 4. Keadaan topografi antara sumber air dan lahan yang akan diairi 5. Jenis tanah yang akan diairi 6. Biaya yang tersedia Apabila jumlah air tersedia terbatas, atau permukaan air pada sumbernya lebih rendah dari pada permukaan tanah yang akan diairi, atau jarak letak sumber air dan lahan yang akan diairi tidak jauh serta tidak terhalang oleh jurang atau bukit, maka cara siraman lebih tepat dari pada cara lain. Tanah pertanain yang terlalu ringan atau terlalu berat tidak tepat untuk diairi secara genangan atau leb. Tanah yang ringan apabila diairi secara genangan sebagai air akan mengalir terus kebawah merupakan air gravitasi, sehingga akan memboroskan air disamping menyebabkan terjadinya pelindian unsur-unsur hara. Tanah yang terlalu berat apabila diairi genangan terjadi mampatnya tanah dan airnya menguap. Tanah yang terlalu ringan sebaiknya diairi dengan cara ebor apabila air dapat dialirkan mendekati tanaman atau secara siraman. Irigasi curah adalah cara yang terbaik dan dapat diterapkan pada semua keadaan lahan pertanian, asalkan airnya tersedia. Dengan irigasi curah air dapat dihemat karena kehilangan di perjalanan akibat meresap dan menguap dapat dihindari, penyiraman dapat merata ke seluruh permukaan kebun, jumlah air yang disiramkan dapat diatur dengan baik, dan ke dalam air tersebut dapat dilarutkan senyawa kimia yang diperlukan baik berupa pupuk atau pestisida. Karena untuk irigasi curah diperlukan pipa-pipa permanen teratur merata di dalam kebun, pipa-pipa tegak yang dapat dipindah-pindah, ini cukup mahal.
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